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ABSTRAK  

Suryanto, Yudha Dwi. 2025. Pengaruh Pemberian Ekstrak Peperomia pellucida terhadap  

Kerusakan pada Ginjal Tikus Wistar yang Mendapat Pajanan Asap Rokok Secara 

Histopatologi. Skripsi, Program Studi Pendidikan Dokter, Fakultas Kedokteran, 

Universitas Wijaya Kusuma Surabaya.  Pembimbing: Farida Anggraini Soetedjo; 

Nur Khamidah.  

  

Asap rokok merupakan agen toksik yang kuat bagi ginjal. Peperomia pellucida merupakan 

tanaman herbal yang memiliki aktivitas antiinflamasi dan antioksidan yang berpotensi 

melindungi struktur ginjal. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh ekstrak 

P. pellucida terhadap kerusakan ginjal pada tikus yang terpapar asap rokok secara 

histopatologi. Desain penelitian ini adalah post-test only control group design dengan 

menggunakan tikus wistar (Rattus norvegicus) sebagai hewan coba. Hasil Pemberian 

ekstrak P. pellucida pada kelompok P2 mampu menurunkan derajat kerusakan struktur 

ginjal meskipun belum sepenuhnya kembali pada kelompok kontrol. Pemberian ekstrak P. 

pellucida memberikan efek protektif terhadap kerusakan ginjal akibat paparan asap rokok. 

Penelitian ini mendukung potensi penggunaan P. pellucida sebagai agen nefroprotektor, 

namun diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengoptimalkan dosis dan memahami 

mekanisme molekuler proteksinya.  

Kata Kunci : Peperomia pellucida, histopatologi ginjal, asap rokok, tikus wistar  

ABSTRACT 

Cigarette smoke is a strong toxic agent to the kidneys. Peperomia pellucida is a herbal 

plant that has anti-inflammatory and antioxidant activities that have the potential to 

protect the kidney structure. this research aims to analyze the effect of P. pellucida extract 

on kidney damage in rats exposed to cigarette smoke histopathologically. This research 

design was a post-test only control group design using wistar rats (Rattus norvegicus) as 

experimental animals. The result administration of P. pellucida extract to group P2 was 

able to reduce the degree of kidney structure damage although it had not completely 

returned to the control group. Administration of P. pellucida extract provided a protective 

effect against kidney damage caused by cigarette smoke exposure. This study supports the 

potential use of P. pellucida as a nephroprotective agent, but further research is needed to 

optimize the dose and understand the molecular mechanism of its protection.  

Keywords: Peperomia pellucida, kidney histopathology, cigarette smoke, wistar rats.  
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